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ABSTRAK

Meningkatnya jumlah pekerja anak akan memicu hambatan dinamika proses pembangunan S0OM
limasa depan.Dampaknya sangat besarutamanaya social cost yvang diderita pekeria anak dan
lilangnya  kesempatan  untuk memasuki  dunia sekolah Pertambaban  jumlah  pekerja  anak
serpengaruh terhadap pasar tenaga kerjauyaitu akan mengurangi kesempatan kerja orang deswasa
carena produktifitas pekerja anak ternyata tidak jauh berbeda dengan pekerja dewnsaMelihat
nerkembangan tenaga kera anak yang dar tahun ke tahen meningkat di Indonesia dan terutama di
sumatra Barat. Maka tujuan penclitian i adalah untuk melibat perkembangan pekerja apak dari
varinbel-variabel yvang diteliti. Dalam penelitian ini digunakan moedel Togistik yang tujuannys eniok
mengetahui probabilitas serta resiko munculnya pekera anak. Adapun data vang digunakan adalal
Jata Susenas 2007 .Dimana variabel yang diuji terlihat resiko munculova pekerja anak berasal dan
1] Pendapatan rumah tangea(2) jumlabh anggota rumah tangea(3) partisipasi sckolah anzb.id)
wendidikan avah dan 1hu(3) Scktor pekegaan informal avah dan ibu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu fakior vang sangat penting
dalam menghadapi persaingan yang sangat kompetitif di era globalisasi ini dengan
negara lainnyva Untuk memenangkan persainagan tersebul tentunyva tidak saja
diperlukan sumber dava alam saja vang dijadikan schagai keuntumgan Komporatil
tetapi jugs hares ditunjang sumber dava manusia atan human resouces berkuoalitas
vang dapat mengzolah sumber dava alam tersebut Sebagal persiapan sumber daya
vang berkualitas tersebul tentunya memerlukan wakiu yang cukup panjang dan
sulit.Salah satu caranva yaiu dengan menempuh jalur pendidikan baik disekior
formal maupun infermal Jalur pendidikan vang tertinggi tentu menpacd salab satu
pilihan uniuk pencapaian sumber dava vang berkualitas tersebut lronisnya
pendidikan vang tertinggi tersebul banyak menghadapi beberapa kendala seperti
alasan ekonomi keluarga, Tingginva biaya pendidikan ite sendirl memaksa anak-
anak dalam usia belgjar wntuk ket bekerja dalam memenuvhr kebuteban

perekonomian keluarganyaf Gy Thijs 19494),

Tetapi pada kenvataanva pendidikan tinggi di Indonesia masih menjadi
spatu barang vang mahal sehingga biayva pendidikan wvang linggi lersebut
memaksa  anak-anak  herada dalam  wsia belajar tidak  dapat melanjutkan
pendidikimnya melainkan ikut bekerda untuk memenuhi kebutshan perekonomiam

keluarea, Umumnya anak yang terpaksa bekerja tersebut adalah anak-anak vang



seharusnva sekolah poda tingkat dasar dan lanjutan pertama.korisis ckonomi vany
terfadi thut memperparah peningkatan pekerja anak di Indonesia I dapat diliha
pada tahap awal krsis pada periode tahun 1997-1998 leradinya peningkatan
pekerju anak sebesar 10% di Indonesia Banvaknya anak yang hekerja dan tdak
herseholab dalam jangka panjang akan mengakibatkan neer ini kelilangan

sumber dava manusianya di masa depan ( Republika 199%),

Hampir 6.5 juta anak usia 5-17 tahun hidup menjadi burah di pabrik-
pabrik,perkebunan, pertimian, pembuangan sampah.jalanan,  ditengah  lawtan,
bahkan didunia prestitusi Jumlah ini akan terus bertambah jika dikankan dengan
angka & juls anak yang terancam drop-out sekolahiMedia Indonesia, 2000
Fenomenn anak vang bekerjo berkaitan erat dengan alasan ckonomi keluarga
vaite pendapatan orang wa yang sedikit tidak mampu lagi uniuk mencukupd
kebutuhan hidup keluarga  sehingga memaksa mercka ikul bekerja Masih
hesarnya persentase pekerja anak di Indonesia mungkin disebabkan oleh heberapa
hal vang mendorong seorang anak untuk memilih bekerja dibandingkan dengan
bersekalah.karena alasan umur dan kemampuan kebanvakan anak-anak terscbut
bekerja disektor in.jhrm.a] seperti: pedagang asongan, berjualan koran, pengamen.

komdektur, penyemir sepatu,dan lain sebagainya.

Tjandraningsih  (1993)  menjelaskan  ada  dua  pendekatan dalam
mempekerjakan  anak,yailuPertama.dar sisi permintaan menyatakin  bahwa
mempekerjakan anak dianggap melipat gandakan keontungan.Selain upah yang
dibavarkan lebib rendah dibandingkan wpah crang  dewasaanak-anak  lebih
campang distur dan diperintah serta buta terbadap hak-haknya keduadari sisi

penawaran  menjelaskan  bahwa  kemiskinan merupakan scbab ulama vang



0.1,

BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dlari hasil apalisis  penclitian terhuclap pekerja anak  di Sumatrs

Barat diperoleh beberapa temuan sebagai berikul:

Lak

Teluh terjadi peningkatan jumlah pekerja anak di Sumatra barat sebagian
besar dipicu olch angka putus sekolah dan dorongan mencari tambahan
ekonomi keluarga diikuti oleh dampak permasalahan sosial vang lebih luas
atas bertambahnya jumlah pekerja anak dan angka putus sekolah dan juga
tingkat pendidikan orang tua yaite ayah dan ibu

Jumlah anggota rumah tangga memliki pengaruh vang besar terhadap
pekerja anak maka kebijskan pemerintah lerhadap program Keluarga
Berencanal KB memiliki pengarub untk mengorangi pekerja anak

Dari ketujuh variabel independen yang diteliti tersebut banya empat
varighe]l vang memiliki pengaruh atau signifikan terhadap pekera anak
vaity jumlah anggota rumah tanggapertisipasi sekolah anak pendidikan
ayah dan pendidikan bu,

Pendapatan kelvarga dibawah Rp 600.006G vang tergolong keluarga miskin
tidak memiliki  pesgaruh ataw  tidak  signifikan  terhadap  pekerja
anak sehingga  program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan
disngeeap tidak mempengaruhi pekerja amak,

Sektor pekerjaan orang lua (avah dan ibu) informal juga tidak memiliki

pengaruh ataw tidak signifikan terhadap pekerja anak. Walaupun orangiun
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6.2

mercka bekera baik di sekwor formal ataupun informal maka tidak akan

mempengruhi anak untuk masuk ke pasar kerja.

Saran

Berdasarkan hasil stwdi ini dapat disampaikon saran-saran vang mungkin

dapat bermanfaat sebagai berikut:

Rt

Diharapkan  pemerintah  mengeluarkon regulast yang legas  terhadap
perusahaan ataw instansi vang mempekerjakan anak usia sekolah atau yang
masih di bawah wmur

Adanya pemberian sanksi kepada rumah tanges vang mempekenakan
anaknya tanpa mempertimbangkan pendidikan mereka

Pemerintah harus menvediakan sarana pendidikan vang
berkualitassekaligus erjanghkau atan bebas biayva untuk masvarakat vang
kurang mampu.Agar dengan bersekolah anak akan mengurangi waktunya
untuk bekerja dan mengurangs peluang orang tua dalam mempekerakan
anaknya.

Lisaha preventil dan promotl melahu pendekatan budaya agar orang tua
dapat menvarankan anaknyva untuk melanjutkan pendidikan dibandingkan
dengan membiarkan anaknya bekena karena dengan pendidikan yang
ingei akan menambah pengetabuan dan keterampilan dalam bersaing
dunia kerja nantinya.

Setigp  keluarga harus mampu menciptakan  sussana rumah yang
harmenis.Upava i penting untuk mencegah  larinva  anak ke

falanan Menurut survey B0 persen anak jalanan dipieu oleh persoalan
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